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Sukabumi bukan sekadar kota, ia adalah tanah mubarokah yang ditempa oleh
alam seperti emas murni. Semangat Mubarokah, Maju, Unggul, Berbudaya, 
Berkah bukan hanya slogan, tapi proses panjang layaknya emas yang digali dari
perut bumi, ditempa dengan palu kosmik, dibakar dalam tungku surgawi, lalu
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keluar berkilau sebagai logam paling berharga. Begitu pula pariwisata Sukabumi:
digali dari tradisi, ditempa oleh budaya, dibakar oleh semangat masyarakat, dan
akhirnya bersinar sebagai aset global.

Bayangkan traveler duduk di kursi bambu reyot di pinggir sawah. Dari sudut
pandang biasa, itu hanya duduk. Tapi di Sukabumi, itu adalah capital injection of 
happiness. ROI-nya? Senyum lebar, pikiran tenang, feed Instagram yang bikin
followers iri. Inilah Mubarokah: keberkahan sederhana yang nilainya lebih tinggi
dari emas batangan di brankas bank sentral.

Namun Sukabumi tidak berhenti di sawah. Surga keindahan di sini lengkap:
gunung menjulang bak tungku raksasa yang menempa jiwa, rimba hijau adalah
tambang zamrud yang terus digali, laut biru adalah cairan kosmik yang
memurnikan hati, pantai adalah karpet emas yang digelar untuk para pejalan,
sungai adalah arus perak yang mengalirkan ketenangan, dan Gurilaps (Gunung,
Rimba, Laut, Pantai, Sungai) adalah kilang kebahagiaan yang menghasilkan
dividen kosmik.

Gunung di Sukabumi bukan sekadar batu besar. Ia adalah forge of heaven,
tempat jiwa ditempa hingga berkilau seperti emas murni. Rimba bukan sekadar
hutan, melainkan mine of serenity, tambang ketenangan yang tak pernah habis.
Laut bukan sekadar air asin, melainkan liquid gold of infinity, logam cair yang
memantulkan cahaya surga. Pantai bukan sekadar pasir, melainkan golden 
refinery, tempat matahari membakar horizon hingga berkilau. Sungai bukan
sekadar aliran air, melainkan silver vein of eternity, urat kosmik yang mengalirkan
kehidupan.

Setiap wisatawan yang datang adalah seperti penambang emas. Mereka
menggali pengalaman, menempa kenangan, membakar rasa lelah, lalu pulang
membawa batangan kebahagiaan yang nilainya tak ternilai. Ada yang mendaki
gunung, lalu duduk di puncak sambil menatap cakrawala. Itu bukan sekadar
hiking, itu adalah Initial Peak Offering—IPO kosmik yang meluncurkan saham
kebahagiaan. Ada yang rebahan di pantai, menatap langit biru. Itu bukan sekadar
rebahan, itu adalah golden investment, investasi emas batin yang dividen-nya
berupa ketenangan.

Pariwisata Sukabumi adalah Wall Street of Happiness. Kursi bambu reyot jadi
obligasi kosmik, pemandangan sawah jadi saham surgawi, gunung jadi tungku
emas, rimba jadi tambang zamrud, laut jadi refinery biru, pantai jadi karpet emas,
sungai jadi urat perak, dan Gurilaps jadi indeks kebahagiaan global.

Inilah Sukabumi Maju: mengemas aset lokal jadi portofolio global. Inilah
Sukabumi Unggul: menawarkan pengalaman autentik yang tak bisa ditiru kota
besar. Inilah Sukabumi Berbudaya: menjadikan tradisi sebagai investasi spiritual.
Inilah Sukabumi Berkah: setiap senyum wisatawan adalah doa, setiap langkah
traveler adalah sedekah, dan setiap panorama adalah ayat kosmik.

Sukabumi adalah surga yang ditempa. Gunungnya adalah tungku, rimbanya
adalah tambang, lautnya adalah cairan emas, pantainya adalah karpet kosmik,
sungainya adalah urat perak, dan Gurilaps adalah kilang surgawi. Di sini,
rebahan jadi ibadah, kopi hitam jadi liturgi, suara jangkrik jadi simfoni kosmik, dan
setiap panorama adalah batangan emas kebahagiaan.



 

*di Tulis Oleh Ruslan Raya Mata Sosial*

Foto pemanis Seorang Warga Sukabumi yang damai
 


